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Fasilitas pendukung kegiatan produksi di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Peralatan kegiatan produksi di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah

Nutrisi pakan Japfa Comfeed SPLA-12 untuk pakan ikan nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Hasil pengukuran kualitas air kolam pemeliharaan induk di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Hasil sampling FR telur ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Hasil sampling HR telur ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Hasil monitoring kualitas air kolam pemeliharaan larva di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Hasil pengamatan mikroskop ektoparasit pada benih ikan nila merah
Greochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Kilaten,
Jawa Tengah

Hasil monitoring kualitas air kolam pembesaran di SATKER PBIAT
Janti, Klaten, Jawa Tengah
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Ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti,
Klaten, Jawa Tengah

Struktur organisasi di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah
Kolam pemeliharaan induk di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) jantan b) betina

Kolam pemijahan induk di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Hatchery di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a) wadah
penetasan telur b) bak fiber pemeliharaan larva

Penampungan air dan sistem irigasi di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Bak filtrasi air dan layout bak filtrasi di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Kolam pembesaran benih calon induk nila merah Oreochromis sp. di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Gudang kegiatan pembesaran di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) gudang pakan b) gudang alat

Persiapan kolam pemeliharaan induk di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah: a) pengeringan kolam b) pengisian air
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Persiapan kolam pemijahan di SATKER PBIAT Janti Klaten, Jawa
Tengah: a) pembersihan kolam b) pengeringan kolam

Perbedaan genital induk jantan dan induk betina ikan nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Pengangkutan induk ikan nila merah Oreochromis sp. larasati ke kolam
pemijahan menggunakan ‘blong’ di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Proses penebaran induk ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Pakan Japfa Comfeed SPLA-12 untuk pakan induk nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) kemasan pakan 30 kg b) bentuk dan warna pakan

Vitamin E Ovagrow sebagai penambahan suplemen induk nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Kilaten,
Jawa Tengah

Pengeraman telur di dalam mulut induk betina ikan nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Kilaten,
Jawa Tengah

Hama pada kolam pemeliharaan induk di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah: a) kijing b) kepiting sawah

Telur ikan nila merah Oreochromis sp. di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah: a) wadah penetasan telur b) perbedaan telur terbuahi dan

n S f larva dirSATKER PBIAT Janti, Klaten; Jawa Tengah:
akan jaring BES B) WieRggunakan Seséf Ralus c) hapa
penampungan

Persiapan kolam pemeliharaan larva di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah: a) pengeringan kolam b) penumbuhan fitoplankton
Proses penebaran larva di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah
Pakan larva di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a) pakan
tepung b) pemberian pakan secara hand feeding

Pakan pelet yang ditambahkan air untuk pakan larva setelah larva
berumur 10 hari di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah
Monitoring kualitas air pemeliharaan larva di SATKER PBIAT Janti,
Klaten, Jawa Tengah

Hama kepiting sawah pada kolam pemeliharaan larva di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Ektoparasit pada benih di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah:
a) Trichodina sp. b) Dactylogyrus sp. ¢) Gyrodactylus sp

Kalium permanganat untuk pengobatan ektoparasit ikan di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Sampling pertumbuhan benih di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) panjang b) bobot

Proses penyortiran benih di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah
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Proses pemanenan benih di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) pemasangan jaring pada saluran outlet b) penjaringan ikan c)
hapa tampung benih

Proses pengemasan benih di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa
Tengah: a) penambahan oksigen b) pengikatan plastik dengan karet
Persiapan kolam pembesaran calon induk ikan nila merah Oreochromis
sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a)
pembajakan dasar kolam b) pengeringan kolam

Penebaran benih calon induk ikan nila merah Oreochromis sp. larasati
di’SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a) benih yang akan
ditebar b) benih setelah ditebar di kolam pemeliharaan

Pemberian pakan pembesaran calon induk ikan nila merah Oreochromis
sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Pencegahan hama dengan memasang jaring pada saluran inlet di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Sampling pertumbuhan calon induk ikan nila merah Oreochromis sp.
Iatasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a) bobot b)
panjang

Proses panen calon induk ikan merah Oreochromis sp. larasati di
SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah: a) penjaringan ikan b)
seleksi ikan

Proses pengangkutan calon induk ikan nila merah Oreochromis sp.
l&rasati di SATKER PBIAT_Janti, Klaten, Jawa Tengah: a)
pengangkutan tefttitigeh) pengangkutan terbuka
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Lokasi Satuan Kerja Perbenihan dan Budidaya lIkan Air Tawar
(SATKER PBIAT) Janti, Klaten, Jawa Tengah

Pola tanam kegiatan pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Pola tanam kegiatan pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Biaya investasi kegiatan pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Blaya investasi kegiatan pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp.
tarasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Biaya tetap kegiatan pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Biaya tetap kegiatan pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Biaya variabel kegiatan pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp.
tarasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Blaya variabel kegiatan pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp.
tarasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah
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Data sampling fekunditas telur ikan nila merah Oreochromis sp. larasati
di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Data sampling pertumbuhan benih ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Data sampling pertumbuhan calon induk ikan nila merah Oreochromis
sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Data sampling survival rate (SR) pembenihan ikan nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Kilaten,
Jawa Tengah

Perhitungan laju pertumbuhan harian (LPH) dan laju pertumbuhan
spesifik (LPS) kegiatan pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Perhitungan laju pertumbuhan harian (LPH) dan laju pertumbuhan
spesifik (LPS) kegiatan pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Penghitungan produktivitas benih ikan nila merah Oreochromis sp.
larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Penghitungan produktivitas calon induk ikan nila merah Oreochromis sp.

larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Perhitungan kebutuhan pakan kegiatan pembenihan ikan nila merah
Oreochromis sp. larasati di SATKER PBIAT Janti, Klaten,
Jawa Tengah

Perhitungan butuhan pakan kegiatan pembesaran ikan nila merah

»

Oreochro larasati ~ diy, | SATKER / PBIAT Jdanti, Klaten,

Jawa Tengahi

Perhitunganasio koﬁ@“ﬁﬁék&?f (V@Q?@é@i%h\ﬁ?bi@d@étio) kegiatan
pembenihan ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah

Perhitungan rasio konversi pakan (FCR, feed conversion ratio) kegiatan
pembesaran ikan nila merah Oreochromis sp. larasati di SATKER
PBIAT Janti, Klaten, Jawa Tengah
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